BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kesiapan implementasi RME dari aspek penyelarasan organisasi (Organization
Alignment) diperoleh skor 33,6 dari maksimal 45 dimana skor tersebut
menunjukan RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo sangat siap untuk diterapkan
RME.

2. Kesiapan implementasi RME dari aspek kapasitas Organisasi (organization
capacity) diperoleh skor 72,4 dari maksimal 100 dimana skor tersebut
menunjukan RSUD dr. Tjitrowardojo Purworejo sangat siap untuk diterapkan
RME.

3. Kesiapan implementasi RME secara keseluruhan diperoleh total skor sebesar
106 dari maksimal 145 termasuk ke dalam Kkategori 11l yang mempunyai
rentang skor 97-140. Pada kategori tersebut, RSUD dr. Tjitrowardojo
Purworejo dapat dikatakan “sangat siap” dalam melaksanakan RME kisaran ini
menunjukan adanya kemampuan dan kelemahan di beberapa aspek yang
berpengaruh pada keberhasilan implementasi RME. Secara keseluruhan RSUD

dr. Tjitrowardojo Purworejo sangat siap dalam implementasi RME.

B. Saran

1. Dalam implementasi RME, penting untuk memperkuat dengan menetapkan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur alur kerja serta kebijakan
yang berkaitan dengan penyelenggaraan RME.

2. Melakukan peningkatan pemahaman staf klinis dan administrasi melalui
sosialisasi dan pelatihan terkait pengenalan sistem agar para pengguna RME
dapat menggunakan sistem dengan baik

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan lebih banyak informasi
pendukung, baik data primer maupun data sekunder dari pihak terkait, untuk
memastikan bahwa data tersebut akurat dan sesuai dengan kondisi yang

sebenarnya.

43



